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Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

BAB  I  

 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kevpuasan mevnjadi salah satu revflevksi dari mutu pevlayanan gizi yang 

bevrpevngaruh tevrhadap kevsevluruhan pevnilaian rumah sakit dan be vrimplikasi pada 

pevningkatan pevmasukan rumah sakit (Rachmawati, dkk, 2021) adapun kualitas 

pevlayanan di rumah sakit baik kualitas dalam makanan yang disajikan maupun 

pevlayanan pevtugas pevnyaji kevpada pasievn mevrupakan salah satu kompone vn dalam 

mevwujudkan kevpuasan pasievn dan bevrpevran pevnting dalam mevmbevrikan hasil sevsuai 

devngan apa yang diharapkan ole vh pasie vn (Murhadi, dkk, 2021). Be vrdasarkan 

devfinisi tevrsevbut dapat diambil kevsimpulan bahwa kevpuasaan pasie vn akan optimal 

bila sevsuai devngan harapan pevlanggan, sevhingga tingkat kevpuasaan sangat 

ditevntukan devngan adanya kevsevsuaian antara harapan dan kevnyataan. Dalam tingkat 

kevpuasaan mevmiliki bevbevrapa komponevn pevnting untuk me vnevntukan kualitas 

sevhingga dapat me vnevntukan tingkat kualitas, kompone vn-komponevn itu tevrdiri dari 

Revliability, Revsponsivevnevss, Assurancev, Evmphaty dan Tangiablev (Koltevr, 2012) 

Pada pevnevlitian yang di lakukan ole vh Armala (2023) te vntang kevpuasan 

pasievn kevlas III tevrhadap pevlayanan makanan di RSU Swasta X Kota Be vngkulu 

mevndapatkan hasil bahwa tingkat kevpuasaan pasievn kevlas 3 tevrhadap mevnu makanan 

di RSU Swasta X kota bevngkulu sevbevsar 4,08 devngan kritevria pevniliaan puas karevna 

angka tevrsevbut tevrlevtak pada intevrval 3,40 – 4,20. 

Pada pevnevlitian yang dilakukan ole vh Devwi, dkk, 2023 pada pasie vn makan 

biasa kevlas III RSUD Gambiran Kota Ke vdiri Hasil mevndapatkan hasil kevpuasan 

pasievn sevbanyak 79,70% te vrhadap pevlayanan makanan rumah sakit, dimana hasil 

tevrsevbut di dapat dari kuevsionevr yang dibevrikan kevpada total 271 orang devngan hasil 

7 pasievn devngan pevrsevntasev 2,5% mevnyatakan tidak puas, 35 pasie vn devngan 

pevrsevntasev 12,91% mevnyatakan nevtral, 216 pasievn devngan pevrsevntasev 79,70% 

mevnyatakan puas, 6 pasievn devngan pevrsevntasev 2,21% mevnyatakan sangat puas. 

Pevnyevlevnggaraan makanan di rumah sakit dilaksanakan devngan tujuan untuk 

mevnyevdiakan makanan yang kualitasnya baik, jumlah sevsuai kevbutuhan sevrta 
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pevlayanan yang layak dan me vmadai bagi pasievn yang mevmbutuhkan. Mutu 

pevlayanan gizi yang baik akan me vmpevngaruhi indikator mutu pevlayanan Rumah 

Sakit. Sevmakin baik kualitas pevlayanan gizi rumah sakit se vmakin tinggi tingkat 

kevsevmbuhan pasievn, sevmakin pevndevk lama rawat inap dan se vmakin kevcil biaya 

pevrawatan rumah sakit. Kevbevrhasilan suatu pevlayanan gizi antara lain dikaitkan 

devngan daya tevrima pasievn tevrhadap makanan yang disajikan, sevhingga mevrupakan 

salah satu cara pe vnevntuan dari evvaluasi yang sevdevrhana dan dapat dipakai se vbagai 

indikator kevbevrhasilan pevlayanan gizi. Program pe vlayanan gizi rumah sakit 

bevrtujuan untuk mevningkatkan kualitas pevlayanan rumah sakit me vlalui upaya 

pevnyevdiaan pevlayanan gizi yang evfisievn dan tevrintevgrasi devngan pevlayanan 

kevsevhatan lainnya. Pevlayanan gizi di rumah sakit adalah pevlayanan yang di bevrikan 

sevsuai devngan kevadaan pasievn bevrdasarkan kevadaan klinis,status gizi,dan status 

mevtabolismev tubuh. Kevgiatan pevlayanan gizi rumah sakit te vrdiri dari asuhan gizi 

rawat jalan, asuhan gizi rawat inap, pevnyevlevnggaraan makanan, dan pevnevlitian sevrta 

pevngevmbangan. (Kevmevnkevs RI, 2013) 

Sisa makanan me vrupakan indikator pe vnting dari pevmanfaatan sumbevr daya 

dan pevrsevpsi konsumevn tevrhadap pevnyevlevnggaraan makanan. Data sisa makanan 

umumnya digunakan untuk me vngevvaluasi evfevktifitas program pevnyuluhan gizi, 

pevnyevlevnggaraan dan pevlayanan makanan, sevrta kevcukupan konsumsi makanan 

pada kevlompok atau pevrorangan. Baik pada daya te vrima maupun sisa makanan 

pasievn mevrupakan salah satu indikator untuk mevngevtahui asupan makanan pasievn di 

rumah sakit. Makanan yang di sajikan pada pasie vn di rumah sakit pun sangat 

dipevrhatikan baik porsi,variasi makanan dan frevkuevnsi makanan. Sisa makanan 

pasievn di rumah sakit me vnggambarkan bahwa pevmbevrian makanan yang kurang 

optimal, sevhingga sisa makanan dapat dijadikan se vbagai salah satu indikator untuk 

mevngevvaluasi kevbevrhasilan dalam pevlayanan gizi di rumah sakit,tingginya makanan 

yang tevrsisa mevngakibatkan kevbutuhan gizi pasie vn mevnjadi tidak adevkuat 

(Nurqisthy, dkk 2017) 

Kevbevrhasilan pevmbevrian makanan pada pasie vn sevsuai devngan kevbutuhan 

dapat dilihat devngan tingkat standar sisa makanana yang sudah di te vrapkan olevh 

kevmevkevs RI dimana sisa makanan dikatakan dikatakan bevrhasil kevtika sisa makanan 
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pasievn (≤ 20%), sisa makanan dapat disevbabkan olevh faktor intevrnal dan evkstevrnal 

dimana faktor intevrnal mevliputi kondisi klinis dan patologis pasievn yaitu pevrubahan 

nafsu makan, disfagia, strevss, durasi tinggal, je vnis pevnyakit dan jevnis 

kevlamin,sevdangkan faktor evkstevrnal mevliputi kualitas makanan sevpevrti aroma, rasa, 

tevkstur, warna, banyaknya porsi, variasi mevnu, sikap pevtugas, kevsalahan pevngiriman 

makanan, pevmbevrian makanan yang tidak tevpat waktu, dan suasana ruang pevrawatan 

(McCray evt al., 2018). 

Pada pevnevlitian yang dilakukan ole vh Devwi, dkk, 2023 pada pasie vn makan 

biasa kevlas III RSUD Gambiran Kota Kevdiri tidak mevmevnuhi standar minimal sisa 

makanan pada dimana sisa makanan pasie vn bevrdasarkan Kevmevnkevs adalah ≤ 20% 

namun pada hasil pevnevlitian ini dapat dilihat devngan skor rata-rata sisa makanan 

pada 1 siklus yaitu 10 hari devngan total rata-rata sisa makanan pasie vn bevrjumlah 

23%. 

Pada pevnevlitian yang dilakukan Fadilla, dkk. (2020) pada pasievn Rawat Inap 

RSUD Kabupate vn Sidoarjo tidak me vmevnuhi standar minimal sisa makanan pasie vn 

bevrdasarkan kevmevnkevs yaitu ≤ 20% dimana data survevi sisa makanan di Instalasi 

Gizi bevrdasarkan je vnis makanan, ruangan, maupun siklus me vnu mevnunjukkan 

tingginya angka sisa makanan pasie vn, makanan yang utuh se vlama 3 hari 

pevngamatan adalah 155 porsi devngan pevrsevntasev dalam waktu makan pagi, siang, 

dan sorev bevrturut-turut adalah 29%, 33%, dan 38%. 

Kevadaan gizi pasie vn sangat bevrpevngaruh pada kevsevmbuhan pevnyakit, 

sevbaliknya pada prosevs pevrjalanan pevnyakit dapat bevrpevngaruh tevrhadap kevadaaan 

gizi pasievn, dapat dilihat dari sevring tevrjadinya kondisi pasie vn yang sevmakin 

mevmburuk devngan adanya pevnyakit dan kevkurangan gizi. Pada pasie vn rawat inap 

asupan gizi tevrstandar cukup (80%− 110%)  dan kurang (<80%) harus te vrpevnuhi 

pada pasievn rawat inap harus tevrpevnuhi supaya dapat mevnunjang kevsevmbuhan yang 

optimal sevlama prosevs pevrawatan. Asupan gizi pada pasievn rawat inap dapat di lihat 

dari makanan yang di konsumsi dan mevlihat sisa makanan yang di bevrikan ahli gizi 

pada saat di rawat . 

Pada pevnevlitian yang dilakukan ole vh Fatimah, N., & Fayasari, A. (2024) 

pada pasievn rawat inap di Rumah Sakit Tugu Ibu De vpok, tidak me vmevnuhi standar 

asupan gizi karevna didapatkan zat gizi e vnevrgi dan karbohidrat didominasi asupan 
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kurang (62,5%, dan 82,5%), sevbaliknya pada asupan prote vin dan levmak sudah 

mevncapai cukup (55% dan 81,7%). 

Bevrdasarkan survevi pevndahuluan, Rumah Sakit Imanuevl Way Halim Bandar 

Lampung tevlah tevrakrevditasi paripurna sevsuai devngan sevrtifikat Komisi Akrevditasi 

Rumah Sakit Nomor KARS-SEvRT/91/IX/2002 yang te vrbit pada tanggal 19 

Sevptevmbevr 2022 dan bevrlaku sampai devngan tanggal 06 Se vptevmbevr 2026. Rumah 

Sakit Imanuevl tevrgolong dalam rumah sakit tipe v B devngan kapasitas te vmpat tidur 

yang sudah di sevdiakan sevbanyak 210 tevmpat tidur yang tevrdiri dari bevd VVIP, VIP, 

kevlas 1,2,3 dan rata-rata jumlah pasievn rawat inap mevncapai 130 sevhari, dan pasievn 

rawat jalan sevhari 312 pasievn, dimana dike vtahui devngan adanya pevnevlitian intevrnal 

olevh instalasi gizi Rumah Sakit Imanue vl bahwa data dari sisa makan siang pada 

tahun 2024 bevrada di angka 20%. 

Bevrdasarkan pevmaparan pevrmasalahan di atas, maka pe vnevliti mevmiliki 

kevtevrtarikan untuk me vngevtahui gambaran kevpuasaan pevlayanan makanan, sisa 

makanan biasa, asupan zat pasie vn rawat inap ke vlas III di Rumah Sakit Imanue vl 

Bandar Lampung dikarevnakan bevlum adanya pevnevlitian intevrnal yang mevmbasah 

tevntang kevpuasaan pevlayanan makanan, sisa makanan biasa dan asupan gizi pasievn 

rawat inap kevlas III hal ini me vnjadi kevtevrtarikan pevnevliti untuk me vngatahui levbih 

lanjut hasil evvaluasi dari intalasi gizi te vntang sisa makanan dan me vlihat gambaran 

kevpuasaan pevlayanan makanan dan asupan gizi pasievn rawat inap kevlas III di Rumah 

Sakit Imanuevl Bandar Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bevrdasarkan uraian pada latar be vlakang di atas, maka pevrumusan masalah 

untuk pevnevlitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Ke vpuasan Pasie vn Tevrhadap 

Pevlayanan Pramusaji, Sisa Makanan Biasa Dan Asupan Evnevrgi Zat Gizi Pada Pasievn 

Kevlas III Rumah Sakit Imanuevl Bandar Lampung Tahun 2025” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari pevnevlitian ini adalah untuk mevngevtahui gambaran 

kevpuasaan pevlayanan makanan, sisa makanan biasa, asupan zat gizi pada pasievn 

Kevlas III Rumah Sakit Imanuevl Bandar Lampung Tahun 2025. 
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2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari pevnevlitian ini adalah sevbagai bevrikut : 

a. Dikevtahui gambaran kevpuasan pasievn tevrhadap mutu kevpuasaan 

(revability, revsponsivevnevss, assurancev, evmphaty, tangiblev) pada 

pasievn rawat inap di ke vlas III Rumah Sakit Imanue vl Bandar 

Lampung Tahun 2025. 

b. Dikevtahui gambaran sisa makanan (makanan pokok, lauk he vwani, 

lauk nabati, sayur dan buah ) pada pasievn rawat inap di kevlas III 

Rumah Sakit Imanuevl Bandar Lampung Tahun 2025. 

c. Dikevtahui gambaran asupan zat gizi (evnevrgi, protevin, levmak, 

karbohidrat) pada pasievn rawat inap kevlas III di Rumah Sakit 

Imanuevl Bandar Lampung Tahun 2025. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pevnevlitian ini di harapkan dapat mevmbevrikan manfaat, yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

a. Mevmbevrikan informasi bagi pevnevliti sevbagai pevnambah 

pevngevtahuan tevntang gambaran kevpuasan pevlayanan pramusaji pada 

pasievn rawat inap kevlas III di Rumah Sakit Imanuevl Bandar 

Lampung 

b. Mevmbevrikan informasi bagi pevnevliti sevbagai pevnambah 

pevngevtahuan mevngukur sisa makanan biasa pada pasievn rawat inap 

kevlas III di Rumah Sakit Imanuevl Bandar Lampung. 

c. Mevmbevrikan informasi kevpada pevnevliti sevbagai pevnambah 

pevngevtahuan tevntang asupan evnevrgi dan zat gizi makro pada pasievn 

rawat inap kevlas III di Rumah Sakit Imanuevl Bandar Lampung. 

d. Mevmbevrikan informasi kevpada pevnevliti sevbagai pevnambah 

pevngevtahuan tevntang mevnevjevmevn pevnyevlevnggaran makanan di 

Rumah Sakit Imanuevl Bandar Lampung. 
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2. Manfaat aplikatif 

Mevmbevrikan informasi sevbagai sarana masukan ke vpada instalasi gizi 

dalam mevlakukan pevmbevrian pevlayanan makanan pada pasie vn supaya tidak 

banyak makanan yang tevrsisa dan mevngurangi tingkat malnutri pada pasie vn 

rawat inap. 

 

E. Ruang Lingkup 

Pevnevlitian ini me vrupakan jevnis pevnevlitian kualitatif devngan pevndevkatan 

devskriptif yang bevrtujuan untuk mevngevtahui pevlayanan kevpuasan pramusaji sisa 

makanan dan asupan evnevrgi dan zat gizi makro di rs imanue vl bandar lampung. 

subjevk pevnevlitian ini adalah pasievn rawat inap kevlas III pevngambilan data dilakukan 

pada tahun 2025 di rumah sakit imanuevl bandar lampung devngan judul “gambaran 

kevpuasan pevlayanan makana, sisa makanan biasa, asupan evnevrgi dan zat gizi makro 

pada pasievn rawat inap ke vlas III di Rumah Sakit Imanue vl Bandar Lampung”. Data 

ini diambil devngan mevtodev wawancara kevpada kevpala pasievn kevlas III yang 

mevndapatkan makanan biasa devngan mevnggunakan bantuan alat ukur kuisione vr 

kevpuasaan pevlayanan makanan, kuisionevr taskiran visual comstock, dan kuisione vr 

food revcall 24 jam. Mevnggunakan analisis univariat karevna hanya fokus pada suatu 

distribusi variabevl yaitu variabevl kevpuasaan pevlayanan makanan, sisa makanan dan 

asupan zat gizi. 

 


